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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik 

beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Secara simultan (uji F) ditemukan bahwa struktur organisasi, sistem otorisasi, 

prosedur pencatatan, praktik yang sehat, dan karyawan yang bermutu 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kewajaran Pengelolaan  

penggajian pada Kantor Badan Keuangan Daerah Kabupaten Gorontalo 

dengan nilai determinan sebesar 0,822 atau sebesar 82,20%. Adapun sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang meliputi kompetensi karyawan, komitmen 

karyawan, loyalitas pegawai serta keberlangsungan usaha pegawai. 

2. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial ditemukan bahwa. 

a. Struktur organisasi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

Kewajaran Pengelolaan penggajian pada Kantor Badan Keuangan Daerah 

Kabupaten Gorontalo. Besaran pengaruh struktur organisasi terhadap 

Kewajaran Pengelolaan penggajian adalah 0,141 atau 14,10%. 

b. Sistem otorisasi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

kewajaran pengelolaan penggajian pada Kantor Badan Keuangan Daerah 

Kabupaten Gorontalo. Besaran pengaruh sistem otorisasi terhadap 

Kewajaran Pengelolaan penggajian adalah 0,048 atau 4,80%. 

c. Prosedur pencatatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kewajaran Pengelolaan penggajian pada Kantor Badan Keuangan Daerah 
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Kabupaten Gorontalo. Besaran pengaruh prosedur pencatatan terhadap 

Kewajaran Pengelolaan penggajian adalah 0,316 atau 31,60%. 

d. Praktik yang sehat berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kewajaran Pengelolaan penggajian Kantor Badan Keuangan Daerah 

Kabupaten Gorontalo. Besaran pengaruh praktik yang sehat terhadap 

Kewajaran Pengelolaan penggajian adalah 0,173 atau 17,30%. 

e. Karyawan yang bermutu berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kewajaran Pengelolaan penggajian pada Kantor Badan Keuangan Daerah 

Kabupaten Gorontalo. Besaran pengaruh karyawan yang bermutu 

terhadap Kewajaran Pengelolaan penggajian adalah 0,144 atau 14,40%. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pemerintah khususnya Kantor Badan Keuangan Daerah Kabupaten 

Gorontalo saling menjaga koordinasi dan komunikasi untuk menciptakan 

pengendalian intern yang baik. Adanya hal ini tentu akan menjadi sebuah 

hubungan baik dalam suatu struktur birokrasi atau organisasi, akan 

memudahkan sistem otorisasi yang akhirnya membuat pencatatan terlepas dari 

hal-hal yang menyimpang. Aspek penting yang juga tidak kalah penting yakni 

pengembangan kapasitas bagi pegawai akan mampu melakukan dan 

menerapkan sistem pengendalian intern yang optimal. 

2. Pentingnya bagi pegawai di Kantor Badan Keuangan Daerah Kabupaten 

Gorontalo untuk memberikan masukan dan mencegah celah-celah yang 
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berakibat bias terhadap pengelolaan penggajian yang berakibat pada 

ketidakwajaran seperti pada perhitungan tunjangan kinerja daerah dan insentif 

lainnya yang seharusnya diterima oleh pegawai baik pegawia tetap maupun 

pegawai tidak tetap di Kantor Badan Keuangan Daerah Kabupaten Gorontalo. 
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